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Penelitianinibertujuanuntukmenghasilkanproduk berupa bahanajar pada pelajaranIPS 
danmengetahui efektivitas penggunaan bahanajarIPS untuk meningkatkan 
keterampilansosial siswa. Metode penelitianyang  digunakan 
adalahResearchandDevelopment(R&D)Teknikanalisisdatamenggunakant 
testuntukmengujiefektivitasproduk.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa 1) penilaian 
ahlibahanajar, ahlimateripembelajaran,ahlibahasaIndonesiadan 
pesertadidikterhadapprodukyang akandikembangkan,setelahmelaluirevisi maka 
produkdinyatakanlayakuntukdigunakansertamembantuproses pembelajaranIPS.2)Rata-
rataobeservasiketerampilansosialsiswa padakelas eksperimenyang 
menggunakanpengembanganbahanajarIPS lebihtinggidari pada 
kelaskontrolyangmenggunakanmetodekonvensional,nilaikoefisienalt hitung 
sebesar6,820danttabelsebesar2,045.sehinggapembelajarandengan menggunakan 
pengembangan bahan ajarIPSefektif untukmeningkatkan keterampilan sosial siswa. 
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Thisstudy aimstoproduce productsintheformofteaching materialsonIPS lessons and know 
the effectiveness of the use of teaching  materials IPS to improvestudents' 
socialskills.TheresearchmethodusedisResearchand 
DevelopmentDataanalysistechniquesusingttesttotest theeffectivenessofthe 
product.Theresultofthe researchshows1)theassessmentofteachingmaterial experts, 
learningmaterial experts, Indonesian linguists and learners of the productstobe 




tcounted6,820andttableequalto2,045.Sothatlearning by usingthe development of teaching 
materialsIPS effectivetoimprovestudents'social skills. 
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Permasalahan utama dalam proses pembelajaran IPS di SMP Negeri 4 Banjit adalah rendahnya 
keterampilan sosial siswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut, diduga disebabkan oleh 
minimnya kemampuan guru untuk merancang dan mengelola pembelajaran dengan baik.  
Pembelajaran pun lebih didominasi oleh guru, terlebih lagi jika mata pelajaran ini disampaikan 
dengan cara-cara konvensional. Penggunaan model pembelajaran yang monoton oleh guru dan 
kurang variatif akan semakin panjang anggapan miring terhadap persepsi dan motivasi belajar 
serta perubahan sikap siswa. Kejenuhan siswaakan lebih cepat muncul dalam kondisi seperti ini. 
 
Permasalahan  lain  bahwa  buku  yang  digunakan  masih  terpisah-pisah  tidak menjadi dalam 
satu buku bahan ajar tetapi dalam masing-masing bidang studi geografi, ekonomi, sejarah, dan 
sosiologi, sehingga aspek keterpaduan menjadi terabaikan. Padahal jika materi disampaikan 
secara terpisah-pisah dalam bidang studi memuat teori dan konsep yang sangat banyak sehingga 
menyulitkan siswa dalam menguasai materi IPS di SMP. 
 
Pembahasan permasalahan sebelumnya berkaitan dengan   proses pembelajaran IPS di sekolah 
yaitu terlalu banyak konsep dalam materi pembelajaran IPS, sehingga siswa lebih 
mementingkan pengetahuannya saja dengan cara menghapal konsep dan siswa kurang mampu 
mengembangkan konsep tersebut dengan kehidupan nyata yang mereka hadapi sehari-hari selain 
mengedepankan aspek kognitif   saja   pada   akhirnya   keterampilan   sosial   siswa   diabaikan.   
Sistem pendidikan seperti ini membuat anak berfikir secara parsial dan terkotak-kotak. 
 
Untuk mengatasi permasalahan yang muncul seiring dengan berkembangnya waktu,   diperlukan   
suatu   rancangan   pembelajaran   inovatif   yang   disebut perencanaan dan desain pembelajaran 
yang bisa membangkitkan gairah belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran IPS serta    
diharapkan akan lebih memudahkan  proses  belajar mengajaryang pada  akhirnya  dapat  
meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran IPS. Upaya yang dapat dilakukan 
oleh guru untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan pemilihan bahan ajar dan dipadukan 
dengan penerapan model pembelajaran yang tepat maka akan terlaksana kegiatan belajar 
mengajar yang baik, dapat menjadikan pembelajaran yang kreatif dan inovatif diharapkan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
 
Ilmu  PengetahuanSosial (IPS) merupakanbagiandari kurikulumsekolahyang memiliki tanggung 
jawabutamanyaadalah mendidiksiswa dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan 
dannilai-nilaiyang diperlukan untukberpartisipasiaktif dalammasyarakat  baikpada 
tingkatanlokal, nasionalmaupun secara global.PembelajaranIPS dirancang 
untukmengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan memecahkan masalah 
terhadapkondisi sosialyang terjadi dimasyarakatyang senantiasa dinamis. PembelajaranIPS 
selalu berkaitan dengan poladan tingkah laku manusia,IPSselalumelibatkan manusia dalam 
memenuhikebutuhan materinya, kebutuhanbudayanya, kebutuhan jiwanya,pemanfaatan 
sumberdaya  yangada  untukdapat dipergunankan dalam menunjang kesejarteraanhidupnya.Oleh 
karena itu  dapat  diartikan  yang   menjadi ruang lingkupIPSadalahmanusia pada 
kontekssosialnya ataumanusia sebagai anggota masyarakat. 
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Pendidikan  diIndonesia masihbanyaktantanganyang belum terselesaikan salah satunya adalah 
penggunaan bahan ajaryang cenderung hanyamenyampaikan materitanpaada nilaikarakteryang 
dapat diterapkandalam kegiatan pembelajaran selainitu model pembelajaran konvensionalyang 
masih mengunakan metode ceramah. 
 
Bahanajaryang akan dikembangkan merupakan bahan ajar yang  dirancang  sesuai dengan 
rencanapembelajaran.Maka melalui pengembanganbahan ajar, rencana pembelajaranyang 
telahdibuat sedemikian rupaolehgurudapat dilaksanakan  dengan  baik. Disamping 
itubahanajarjuga dapat digunakan  sebagaialat  evaluasi untukmelihat sejauh mana 
pemahamanyang telahdidapatkan siswa melaluiproses pembelajaran tersebut. 
 
Berdasarkan hasilwawancara dilapangan, haliniyang menjadikan acuan untukmengembangkan 
bahan ajaryang lebih baikdanunggul,agar pesan dari pembelajarantidak hanya 
sekedarmenyampaikanmateri tetapi maksud tujuan dari materi tersampaikan dengan baik. Tujuan 
yang diharapkandaripengembangan bahan  ajarIPS adalah meningkatkanketerampilan sosial 
siswa, kesadaran sertakomitmen siswa terhadap perkembangan masyarakat,karenapada setiap 
permasalahanyangada dalam pengembanganbahanajarIPS di kaitkan dengannilaiketerampilan 
sosial yang  diharapkan dapat tercapai. Agarsiswa tertarikuntuk mempelajarinya 
makamateribahan ajar  dikaitkan denganpermasalahandi lingkungan hidupdilengkapidengan 
contoh-contohilustrasi  yang   jelas dan menarik. Pengembangan bahan ajaryang 
akandilakukandalam penelitian ini melaluibahan ajarIPS ialah melakukan modifikasiserta 
pengembangan materiyang  sudah ada dariberbagaisumber belajar untukdijadikan bahanajar. 
Sumber belajar direncakanakanbanyak diperolehdaribukuIPSyang sesuai dengan konsep 
pengembangan bahan ajarIPS. 
 
Bertolakdari hal diatas,guru diharapkan dapatmenciptakan pembelajaran yangefektif dan efisien. 
Untukdapatmelakukan pengembangan bahanajar, diperlukan pemahamanakan 
pentingnyabahanajar dalamproses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, bahan ajar 
berkedudukan sebagai modal awal yang akandigunakanataudiproses untuk mencapai hasil. 
Hasiltersebut berupa pemahamandankemampuan siswa. 
 
Bahan ajar merupakan salah satu masukan dalam proses pembelajaran yang merupakan 
pendekatan implementasi kurikulum yang berlaku. Dengan demikian apabila kurikulum suatu 
negara berubah, maka secara otomatis bahan ajarnyapun akan berubah. Bahan ajar merupakan 
sarana yang harus secara jelas dapat mengkomunikasikan informasi, konsep, pengetahuan, dan 
mengembangkan kemampuan sehingga dapat dipahami dengan baik oleh guru dan peserta 
didik.Bahan ajar harus mampu menyajikan suatu objek secara terurut bagi keperluan 
pembelajaran dan memberikan sentuhan nilai-nilai afektif, sosial, dan kutural yang baik agar 
dapat secara komprehensif menjadikan peserta didik bukan hanya dapat mengembangkan 
kemampuan kognitifnya, tetapi juga afektif dan psikomotornya. 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Dharmasraya (2008:1), bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan 
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pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan ajar dapat dibuat 
dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang akan 
disajikan. Pada pendidikan menengah umum, di samping buku-buku teks, juga dikenalkan 
adanya lembar-lembar pembelajaran (instructional sheet) dengan nama yang bermacam-macam, 
antara lain: lembar tugas (job sheet), lembar kerja (work sheet), lembar informasi (information 
sheet), dan bahan ajar lainnya baik cetak maupun non-cetak. Semua bahan yang digunakan untuk 
mendukung proses belajar itu disebut sebagai bahan ajar.   
Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain 
baik secara verbal maupun nonverbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di 
mana keterampilan ini merupakan perilaku yang dipelajari. Remaja dengan keterampilan sosial 
akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif maupun negatif dalam hubungan 
interpersonal, tanpa harus melukai orang lain (Hargie, Saunders, & Dickson dalam Gimpel & 
Merrell, 1998). 
 
Mu’tadin (2006) mengemukakan bahwa salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasai 
remaja yang berada dalam fase perkembangan masa remaja madya dan remaja akhir adalah 
memiliki ketrampilan sosial (social skill) untuk dapat  menyesuaikan diri dengan kehidupan 
sehari-hari. Keterampilan keterampilan sosial tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi, 
menjalin hubungan dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengarkan 
pendapat atau keluhan dari orang lain, memberi atau menerima feedback, memberi atau 
menerima kritik, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku, dsb. Apabila keterampilan 
sosial dapat dikuasai oleh remaja pada fase tersebut maka ia akan mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya.  
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial merupakan 
kemampuan seseorang untuk berani berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau 
permasalahan yang dihadapi sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, memiliki 
tanggung jawab yang cukup tinggi dalam segala hal, penuh pertimbangan sebelum melakukan 
sesuatu, mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pengaruh-pengaruh 
negatif dari lingkungan. Hal ini berarti pula bahwa sang remaja tersebut mampu 




Pengembangan  bahanajar IPS menggunakan prosedur penelitian Research  and 
Developmentdengan model pengembanganASSURE. 
 
Subyek penelitian dalam penelitian ini meliputi  ahli materi, ahlidesain danahlibahasa,guru 
IPS,10siswa kelas VIIIpadauji coba terbatas,dan50siswa kelasVIIIABpadaujicoba utama. 
 
Penelitian dilaksanakandi SMP Negeri4Banjit. Alasan peneliti memilih untuk melakukan  
penelitiandi SMP Negeri4 Banjitadalah. karenasiswa SMPNegeri4 Banjit merupakansiswayang 
memiliki buku masih sangat kurang,memilikifasilitasatau media  belajar yang kurang memadai 
sehingga siswa SMP Negeri 4 Banjit dapatdijadikan sebagai subyek dalam penelitian ini. 
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Beberapa   teknik pengumpulandatayang digunakan untukmemperolehdata dalam penelitian ini 
adalah:(1) Wawancara dilakukan sebagai studipendahuluan untuk mengetahuipermasalahan 
dilapangan danmendapatkan informasiyang mendalam tentang kebutuhan belajar siswa.Hasil 
wawancara denganresponden merupakandataprimeryang akan digunakan dalam mengembangkan 
produk.(2) Angketataukuesioner berupaseperangkat  pertanyaanatau pernyataantertuliskepada 
responden untukdijawab.Kuesioner digunakan untukmendapatkan data mengenai penilaianpara 
ahlimateri,ahlibahan ajar,  ahli  Bahasa Indonesia  ,  Guru IPS SMPdi Banjit dan tanggapansiswa 
tentangbahanajar IPS.Dan(3) Observasidilaksanakan dalampenelitianbertujuan untuk dapat 
mengamati aktivitas siswa disaatproses pembelajaran,serta mengamati perubahan prilaku belajar 
siswa denganpenggunaanbahanajaryangtelah dikembangkan. 
 
Indikator keterampilan sosial yang akanditingkatkanpada penelitianini,yaitu   berkomunikasi, 
menghormati orang  lain, bekerjasama, kepedulian,dan bertanggungjawab. 
 
Teknik analisismenggunakan hasilmasukan dan saran dariahli materi, ahlibahan ajar,ahlibahasa 
dansiswa menghasilkandata kualitatif, selanjutnyadiolah dan dianalisissecara kualitatif.Angket 
penilaian respondenyang menghasilkan data kuantitatif diolah dan dianalisissecarakuantitatif. 
Kriteria penilaianresponden dirumuskan denganmenggunakan skalaLikert,   menggunakan skala 





Penelitian  pengembangan telah  dilakukan  sesuai dengan tahapanyaitupenelitian dan 
pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, analisiskarakteristik siswa, 
karakteristikumum, mendiagnosis kemampuan awal  peembelajaran, gaya belajar, 
menetapkantujuan pembelajaran, seleksibahanajar, metode danmodelpembelajaran, 
memanfaatkan  bahan  ajar, melibatkansiswa dalamkegiatan belajar, serta evaluasidan revisi. 
 
Berdasarkan hasilanalisis dengan  SPSSdiperoleh  t hitung sebesar 6,820dengantingkat 
signifikansidiperolehsebesar 0,000. Berdasarkandaftar ttabeldenganSig. α  0.05, maka  diperoleh 
2,045 dengandemikianthitung  >ttabel  atau 
6,820>2,045,dannilaisig.0,000< 
0,05maka   Ho   ditolak   dan  H1 diterimayang menyatakanbahwa terdapat  perbedaan 
keterampilan sosial kelompok kelas  eksperimen dan kelas kontrol.Hal ini mengandung 
implikasibahwa rancangan   bahan  ajarIPS   lebih efektif  dibandingkan  pembelajaran 
konvensional untuk dapat meningkatkanketerampilan sosial siswapadasaat proses pembelajaran. 
 
Penelitianperhitungan diperolehadanya keterampilan sosial siswayang pembelajarannya 
menggunakanbahan ajarIPSlebih baik dari konvensional.Berdasarkan hasilevaluasiformatif 
diketahui bahwa bahanajarIPSyang dikembangkansudah baiksehingga layak untuk digunakan 
sebagai bahan ajar,berdasarkan rekomendasi tersebutmaka dilakukanevaluasi formatif 
tahapIIIyaitu ujicoba lapanganpada tingkatkelas tentunya setelah melakukanrevisiberdasarkan 
saran-saran.Ujicoba lapanganpada SMPNegeri 4 Banjit. 
 
Ujicoba lapangandalam modelperbandingan antara kelas eksperimenyang belajardengan 
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menggunakan bahan ajarIPS dan kelaskontrolyang belajartanpa menggunakan 
bahanajarIPS.Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajarIPS pada  kelas 
eksperimenberlangsungaktif dan siswa lebihtertarikuntukmengikuti proses pembelajaran.Bahan 
ajarIPS dalam penelitian ini dapat meningkatkanketerampilan sosial siswa 
dalampembelajaranIPS.Uji coba lapangandilaksanakanpada kelasVIIIAyangberjumlah25siswa 
sebagai kelaseksperimen dan kelas VIIIAyangberjumlah30siswa sebagai kelas kontrol. 
 
Sudjana (2010:11) menyatakanbahwa bahanajar dapat menyalurkan  pesan,  dapat merangsang 
pikiran,perasaan,dan kemauan  peserta didik  sehingga dapatmendorong terciptanya proses 
belajarpada diripesertadidik. Salah satufungsibahan ajaryaitu bisa mewakili  gurumenyajikan 
informasi belajar kepadasiswa. 
 
Indikator keterampilan sosial menurutMaryani(2011:18) terdiri atas 5 dimensiketerampilan sosial 
antara lain:1.Keterampilan berkomunikasi,2.Menghormati,3.Bekerja sama, 4.Kepedulian,5. 
Bertanggung Jawab.Berdasarkan pendapattersebutsecara terperinci indikatoryang digunakan 
untuk mengukur    tingkat     keterampilansosialsiswa antara lain:1) Aktif bertanya,bertukar 
pendapatsaat pembelajaran  berlangsung. 2) Mampu memecahkan permasalahan 
denganbaikdanmudahdimengerti. 
3) Menjawabpertanyaanyang diberikanolehguru denganjelasdan mudahdipahami.4) Siswa 
memperhatikanpenjelasanguru saat proses  pembelajaranIPS berlangsung,sehinggasiswa dapat 
mudah memahami/mengertimateri yang diajarkan.5) Menghargai/menghormatioranglain.6)  
Secara  bersama-sama mengerjakan tugas kelompok. 7) Terlibataktif baiktenaga maupun pikiran 
dalam kegiatan kelompok. 8) Siswa mampu berinteraksidengan 
baik,bertukarpikirandanpendapat.9)Membantukawanyang sedang kesulitan 
memahamimateriyang kurang dipahami.10)Selalumenjadi pendengaryang baiksaatteman 
mengemukakan pendapat. 11) Menyelesaikan kewajibanyang diberikan guruberupa Latihan 
ataupun PR 
 
Sejalan dengan rincian indikatoryang digunakansaatproses observasi,rinciandari  keterampilan 
berkomunikasi  dapat diuraikan antara lainsiswaaktifbertanya, bertukar 
pendapatsaatpembelajaran berlangsung,serta siswa mampu menjelaskan dengan baik dan tepat 
dalam mengemukakan pendapatatau gagasanmengenaimateriyang telah dijelaskan. 
 
Rincian darisikap menghormatiyaitu setiap siswa memilikirasa menghargai,sopan santunbaik 
kepadaorangyang lebih tua maupun temansebaya Pada intinya  sikap menghormati merupakan     
kemampuan     untuk menguasai diri dan menyenangkan, meresponhal–halyangdisukaiatau tidak 
disukai secaratulus dan wajar. Padaindikatorketerampilanbekerja sama dapatdiuraikan yaitu siswa 
membangun      kelompok,      siswa mengerjakantugaskelompoksecara bersama-sama     dengan     
anggota kelompoknya  serta  siswa  mampu berinteraksi dengan baik, bertukar pikiran   dan   
pendapat.   Indikator keempatadalahsikapkepedulian,Di dalam   sikap   kepedulian,   siswa 
diharapkanmampumengembangkan sikapdantindakanyangselaluingin 
memberibantuankepadatemanyang kesusahan    dalam    hal    positif.Karakter  peduli  sosial  ini  
sangat dibutuhkan   siswa   sebagai   bekal untuk hidup di lingkungan sosialnya. 
 
Indikatoryang kelimaadalah tanggung jawab,dapatdijelaskan bahwa tanggungjawabmerupakan 
sikap  dan  perilakuseseoranguntuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimanayang 
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seharusnya dia lakukanterhadapdiri sendiri, masyarakat dan lingkungannya.Tanggung jawab 
siswa sebagaipelajaradalahbelajar dengan baik,menyelesaikan dan mengumpulkan tugas tepat 
waktu, memilikirasatanggung jawabdalam menyelesaikan tugaskelompok ataupun 
tugasindividu.Berdasarkan hasilanalisisketerampilan sosial siswa kelaseksperimendankelas 
kontrol,  dapatdisajikan perbandingan perubahan 
 
Hasilpenelitian inididukung oleh  pendapat Arsyad (2009: 21) yang mengemukakanbahwaada 
beberapa dampakpositifdari penggunaan bahan ajar  sebagai bagian integral pembelajaran di 
kelas atausebagaicarautama pembelajaran langsungyaitu; 1) penyampaian pembelajaran menjadi 
lebih  baku,  2)   pembelajaran  bisa lebihmenarik,3) pembelajaran menjadilebihinteraktif, 4) 
lama waktupembelajaranyang diperlukan dapat dipersingkat,5) kualitas hasil belajar 
dapatditingkatkan,6) pembelajaran dapat diberikan kapan dimanadiinginkan  
ataudiperlukan,7)sikap  positifsiswaterhadap apa yang dipelajari dan8)peranguru 




BahanajarIPSyang lebih dikenalsebagaibahanajar, diubah menjadi modulyang menarik dan 
dapatmeningkatkan pengetahuan danketerampilansosial siswa. Sejalandenganyang dikemukakan 
Purwanto(2007:165), tujuan penyusunan modul bagi siswaadalah: (a) untukmemudahkan siswa 
dalam mempelajari bahan belajar, sehingga mencapaitujuan instruksional,                    
menguasaipengetahuan, keterampilanataukompetensitertentu; (b) disajikan untuk  siswa  atau 
audiencetertentu denganasumsimereka dapat mempelajarinyasecara individu atau 
punkelompok;(c) untuk membimbing  dan mengarahkan siswa dalamprosesbelajar;dan(d) dapat 
meningkatkankesiapan (readiness) siswaagardapatbelajar secara lebihterarahdanterprogram, 
sehinggaproses belajarmenjadi lebih efektif danefisien. 
 
Riset tersebut membuktikan bahwa bahanajarIPSefektifsecara statistik dengan menggunakan ujit 
terbuktibahwathitung >ttabel artinyaada perbedaanhasil keterampilan sosialsiswa kelas 
eksperimen yang  menggunakan bahan ajar IPS dan kelas control yang  konvensional  dan 
secarateori berdasarkanpendapatahliserta hasil riset terdahuluyangtelahdijabarkan. 
 
Penerapan pendekatan individualmerupakansalah satu pendekatanyangharus selalu diterapkan 
olehguru, khususnyaguru IPS.Halinisesuai denganapayang diungkapkan olehAgusSalim,yang 
menyatakan bahwa:“Penerapan pendekatan individual   selain memudahkanguru dalam 
memberikan bantuandan bimbingankepada siswa,juga memudahkannya dalam menumbuhkan 
maupun meningkatkan keterampilan sosial siswa. Adanya penerapan pendekatan individual       
pula, akan menjadikanguru lebihdekat dengan siswa, dalamartian akan menimbulkanrasa nyaman 
darisiswa kepada guru. Ketika kenyamanansudah dirasakan siswa,maka segalatujuan 




Kedudukansiswa sebagai manusia  pembelajar, memiliki sorotantersendiriketika ia berada di 
tengah-tengahmasyarakat. Adanya sorotan tersebut, gurudan semua pihak sekolah harus 
membantu siswa dalam meningkatkanketerampilan sosialdalam diri siswa. Keterampilan 
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sosialitusendiri,bisa dilakukan dengan menumbuhkan sikap kemandirian, percayadiri,berani 
berkomunikasi, danmenghargai pendapatorang lain.Melaluiadanya penanaman sikap-






Produk yang  dihasilkan dalam penelitian iniadalahBahan AjarIPSpada pelajaranIPSyang disusun 
secara  sistematis dan menarik perhatian siswayang mencakup materi, metode, perangkat latihan 
daninstrumenevaluasiyang dapat digunakan sebagai perangkat belajarsecara mandiriataupun 
berkelompok. Dengan adanyabahan ajar  ini dapat meningkatkan kesadaranserta komitmensiswa 
terhadap perkembangan masyarakat, karena  pada  setiap   permasalahan yangada 
dalamBahanAjarIPSdi kaitkan dengannilaiketerampilan sosial yang  diharapkan dapat 
tercapai,yang padaakhirdari pembelajaran ini diharapkan siswa memilikikesadaransebagai 
mahluk sosialuntukberkembang menjadi lebih baik,dalam halmenjaga lingkungan, peduliterhadap 
lingkungan dan mampumenerapkan pembelajaranyang merekaperoleh di sekolah dapat 
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